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PRAKATA 
 

Bismillahirrahmanirrahim. Segala puji bagi Allah Subhanahuwata’ala penulis 

haturkan, karena atas rahmat dan ridho-Nya lah penulis dapat menyelesaikan 

buku ajar jilid pertama ini. Shalawat serta salam semoga senantiasa 

tercurahkan kepada Nabi Besar Muhammad SAW karena berkat beliau lah 

kita mampu meniti jalan yang terang. 

 

Tidak lupa penulis ucapkan rasa terima kasih kepada berbagai pihak yang 

telah membantu penulis dalam penyelesaian buku ajar jilid pertama ini. Orang 

tua, kolega, penerbit, dan banyak lainnya yang tidak dapat disebutkan satu per 

satu oleh penulis. 

 

Buku ajar yang berjudul ‘Buku Ajar Ilmu Kedokteran Forensik dan Medikolegal: 

Untuk Mahasiswa Kedokteran Jilid 1’ ini telah selesai penulis buat dengan 

sebaik mungkin agar menjadi manfaat bagi para pembaca yang membutuhkan 

asupan informasi mengenai ilmu kedokteran forensik dan medikolegal 

khususnya bagi mahasiswa kedokteran. Dalam buku ini tertulis bagaimana 

peran keilmuan kedokteran forensik dan medikolegal di dalam sistem 

peradilan di Indonesia, serta informasi mengenai penerapannya dalam 

kehidupan bersosial. Materi yang disajikan adalah materi yang terkait dengan 

mata kuliah Ilmu Forensik dan Medikolegal di fakultas kedokteran. 

 

Penulis sadar, masih banyak luput dalam buku ajar ini dan masih jauh dari 

sempurna karena sejatinya kesempurnaan hanyalah milik Allah semata. Oleh 

sebab itu, penulis harapkan para pembaca dapat memberikan kritik dan saran 

terhadap karya buku ajar ini agar penulis dapat terus meningkatkan kualitas 

buku. 

 

Demikian buku ajar ini penulis buat, dengan harapan pembaca dapat 

memahami informasi dan juga mendapat wawasan mengenai Ilmu Kedokteran 

Forensik dan Medikolegal. 

 

Surabaya, 31 Maret 2023 

 

Penulis 
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3. Secara umum strangulation/ pencekikan adalah gangguan aliran 

udara atau darah yang berkelanjutan melalui leher sebagai akibat 

dari tekanan eksternal. Terhambatnya aliran udara atau darah 

melalui leher dapat menyebabkan asfiksia, yang merupakan 

cedera atau kondisi medis yang disebabkan oleh hipoksia. 

Pencekikan dibagi menjadi tiga; yaitu penjeratan dengan tali, 

pencekikan manual dengan tangan, dan gantung diri. 

4. Pembekapan adalah bentuk kematian asfiksia mekanis yang 

disebabkan oleh penutupan lubang pernapasan eksternal dengan 

tangan atau dengan cara lain. Pembekapan dapat terjadi ketika 

sebuah pembalut atau sumpal dipasang di wajah. 

5. Choking merujuk pada penyumbatan saluran udara internal, 

biasanya di antara faring dan percabangan trakea. Kematian dapat 

disebabkan oleh hipoksia murni. 

6. Gagging   adalah peristiwa tersedak yang diakibatkan karena 

sebuah benda berbentuk bola (mis. Gulungan kain atau bola 

kertas) dimasukkan kedalam mulut dan cukup besar untuk 

menyumbat faring. Hal ini menyebabkan terjadinya  peristiwa 

tercekik dan tersedak. 
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